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BAB V 

PENUTUP 

 

V.1.  Kesimpulan  

 Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian, peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa dalam penggunaan struktur pesan, pihak OVO 

menggunakan struktur isi pesan yang hanya menonjolkan sisi positifnya saja. 

Selain itu OVO juga mempresentasikan pesan promosinya berdasarkan 

penyajian pesan , OVO menggunakan penyajian pesan di mana pean 

disajikan dengan meletakkan argumen-argumen positif terkait e-wallet OVO 

pada akhir captions.  

Dengan menggunakan teknik penyusunan pesan, pihak OVO 

menyusun pesan menggunakan penyusunan pesan dengan meletakkan point 

terpentingnya di akhir captions promosinya. Dalam melakukan penyampaian 

pesan promosi, OVO juga menggunakan penarikan kesimpulan. Penarikan 

kesimpulan isi pesan promosi OVO secara keseluruhan menggunakan 

penarikan kesimpulan secara langsung tanpa ada penafsiran dari pembaca. 

Dalam pesan promosi OVO, pihak OVO mendesain pesan promosinya 

menggunakan daya tarik pesan. Daya tarik yang digunakan oleh pihak OVO 

dalam pesan promosinya yaitu daya tarik pesan secara rasional. Melalui isi 

pesan promosi yang dirancang oleh pihak OVO, dapat dikatakan bahwa OVO 

melakukan penyampaian pesan promosi secara persuasif. Di mana OVO 

menggunakan penyusunan serta penyajian pesan dengan menggunakan 

kedua katagori yaitu yaitu climax dan anti climax serta recency dan primacy.  
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 Hal ini dapat disimpulkan bahwa isi pesan promosi OVO mampu 

membentuk citra diri melalui media sosial Instagram dan melakukan promosi 

melalui media sosial Instagram dapat dimanfaatkan sebagai ajang interaksi 

dua arah antara pihak OVO dan khalayaknya. Selain itu OVO juga memiliki 

khalayak sasaran dengan tingkat pendidikan rendah. Namun pihak OVO 

belum memahami bagaimana membentuk “trust” kepada khalayaknya. Hal 

ini dapat dilihat melalui pesan promosi berupa caption yang kurang 

mempertimbangkan penggunaan klaim yang berbeda pada saat di lapangan 

(realita) berkaitan dengan rasa aman.  

V.2. Saran 

V.2.1 Saran Akademisi  

Penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan. Penelitian 

ini kedepannya dapat lebih ditingkatkan dengan menggunakan jenis 

penelitian kualitatif menggunakan metode studi kasus berkaitan 

dengan penerimaan masyarakat akan kehadiran berbagai jenis e-

wallet yang semakin bermunculan di Indonesia. 

 V.2.2 Saran Praktis  

Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi 

pengelolah akun Instagram OVO untuk meningkatkan isi pesan 

promosi berkaitan dengan “kepercayaan masyarakat”. Pihak OVO 

kurang mempunyai pertimbangan berkaitan dengan penyampaian 

pesan. Hal ini dapat ditemukan, di mana pihak OVO melakukan 

penyampaian pesan promosi yang belum sesuai dengan keadaan 

dilapangan berkaitan dengan keamanan akun pengguna OVO. 
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